BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan

Dari tahapan analisis, hasil analisis dan pembahasan penelitian maka dapat
ditarik kesimpulan penelitian terkait dengan faktor-faktor penyebab keterlambatan
yang terjadi pada proyek gedung di Kabupaten Pasaman yaitu sebagai berikut:

1. Hasil penelitian yang dilakukan terdapat 9 faktor penyebab keterlambatan yang
terjadi pada proyek gedung di Kabupaten Pasaman yaitu yaitu faktor Tenaga
Kerja, faktor Manajerial, faktor Monitoring Evaluasi, faktor Pelaksanaa
Pekerjaan, faktor Lokasi, faktor Lainnya, faktor Karakteristik Tempat, factor
Lingkungan, factor Kendala Pelaksanaan.

2. Faktor dominan penyebab keterlambatan yang terjadi pada proyek gedung di
kabupaten pasaman adalah faktor tenaga kerja.

3. Solusi untuk mengatasi keterlambatan proyek gedung di kabupaten Pasaman
adalah: Pekerja proyek untuk kedepannya harus punya sertifikasi; Personil yang
ada dilapangan harus sesuai dengan yang dicantumkan dalam kontrak; Penyedia
yang mempekerjakan pekerja harus mentaati aturan SMK3 yang ada dalam
kontrak; Saat ini sudah diberlakukan sanksi bagi pekerja yang tidak memakai
APD dilapangan; Pekerja dilapangan harus memiliki sertifikat K3; Manajerial
dalam perusahaan itu sendiri dapat mengatur waktu dalam pelaksanaan kegiatan
dilapangan, membuat time schedule yang baik, mengatur perusahaan untuk

mencapai progress yang sudah ditetapkan; Pelaksana dilapangan harus punya
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peran penting untuk mengatur kegiatan dilapangan, jika terjadi kendala maka
pelaksana harus bisa merescedhule kembali dan mereview setiap kegiatan untuk
mengejar ketertinggalan pekerjaan; Konsultan pengawas harus mengawasi
berjalannya program kegiatan sesuai dengan kontrak dan schedule yang sudah
ditetapkan; Dinas selaku owner juga punya peran penting dalam mengawasi
berjalannya program kegiatan sesuai dengan kontrak dan schedule yang sudah
ditetapkan; Kontraktor harus mempunyai tenga kerja tetap, karena saat ini bnyak
pekerja yang bekerja pada saat kontrak saja.

Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya agar lebih dikembangkan lagi mengenai faktor

yang menyebabkan keterlambatan pelaksanaan proyek gedung pada lokasi

yang berbeda.

2. Untuk penelitian selanjutnya agar menambah metoda kualitaif dengan cara

wawancara kepada informan untuk mendapatkan informasi yang lebih detail
lagi mengenai faktor yang menyebabkan keterlambatan pelaksanaan proyek

gedung.
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